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ABSTRAK 
 

Sistem mixing plant berperan penting dalam industri, di mana kontrol yang presisi dan 
efisien sangat diperlukan untuk memastikan kualitas produk yang dihasilkan. Dengan 
perkembangan teknologi otomasi, penggunaan Programmable Logic Controller (PLC), 
Human Machine Interface (HMI), dan Supervisory Control and Data Acquisition 
(SCADA) menjadi semakin penting untuk meningkatkan keandalan dan efisiensi 
operasional. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan menerapkan sistem otomasi 
pada mixing plant guna mencapai hasil produk yang lebih konsisten dan berkualitas 
tinggi. Trainer kit yang dirancang mengintegrasikan PLC S7-1200 CPU 1215C sebagai 
pengendali utama, HMI WEINTEK MT8072iP sebagai antarmuka pengguna, serta power 
supply dengan spesifikasi 220VAC/24VDC 15A sebagai tegangan supply arus DC. 
Pemilihan komponen dilakukan berdasarkan analisis teknis serta kompatibilitas antar-
komponen. Pengujian menggunakan multimeter menunjukkan bahwa resistansi pada 
koneksi antar-komponen berkisar antara 0,1 hingga 0,3 ohm, yang menunjukkan 
kontinuitas listrik yang baik. Tegangan output dari power supply tetap stabil pada 24V, 
bahkan ketika berada pada beban maksimal 15A, menunjukkan keandalan sistem yang 
tinggi. Perhitungan menunjukkan bahwa arus sebesar 2,17A pada tegangan 24V 
memerlukan MCB dengan spesifikasi yang sesuai untuk melindungi sistem dari overload 
dan short circuit. Implementasi sistem otomasi ini meningkatkan efisiensi operasional 
mixing plant hingga 85%, dengan peningkatan keandalan sistem sebesar 90% . 
 
Kata Kunci: Human Machine Interface (HMI), kontrol proses, otomatisasi industri, 
Programmable Logic Controller (PLC), Supervisory Control and Data Acquisition 
(SCADA), sistem mixing plant. 
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ABSTRACT 

 
The mixing plant system plays a crucial role in the industry, where precise and efficient 
control is essential to ensure the quality of the products produced. With the advancement 
of automation technology, the use of Programmable Logic Controllers (PLC), Human-
Machine Interfaces (HMI), and Supervisory Control and Data Acquisition (SCADA) 
systems has become increasingly important to enhance operational reliability and 
efficiency. This research aims to design and implement an automation system in a mixing 
plant to achieve more consistent and high-quality product results. The trainer kit 
designed integrates a PLC S7-1200 CPU 1215C as the main controller, an HMI 
WEINTEK MT8072iP as the user interface, and a power supply with specifications of 
220VAC/24VDC 15A to supply DC current voltage. The selection of components was 
made based on technical analysis and component compatibility. Testing using a 
multimeter showed that the resistance at the inter-component connections ranged 
between 0.1 and 0.3 ohms, indicating good electrical continuity. The output voltage from 
the power supply remained stable at 24V, even under a maximum load of 15A, 
demonstrating the high reliability of the system. Calculations show that a current of 
2.17A at a voltage of 24V requires an MCB with appropriate specifications to protect the 
system from overload and short circuit. The implementation of this automation system 
increased the operational efficiency of the mixing plant by up to 85%, with a 90% 
improvement in system reliability. 
 
Keywords: Human-Machine Interface (HMI), industrial automation, mixing plant system, 
process control, Programmable Logic Controller (PLC), Supervisory Control and Data 
Acquisition (SCADA). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dalam industri manufaktur telah mengalami 

kemajuan pesat, mendorong perusahaan untuk mengadopsi sistem otomasi yang 

lebih canggih dan efisien. Di antara berbagai macam sistem kontrol otomasi yang 

tersedia, Programmable Logic Controller (PLC), Human Machine Interface 

(HMI), dan Supervisory Control and Data Acquisition (SCADA) menjadi 

komponen kunci dalam meningkatkan performa dan keandalan proses produksi. 

Aplikasi ini sangat penting dalam sistem mixing plant, yang memerlukan 

pengendalian presisi untuk memastikan kualitas dan konsistensi produk.                                                                                                                      

Sistem mixing plant sering digunakan di berbagai industri kimia, makanan, 

farmasi, dan kosmetik, untuk mencampur bahan dengan akurasi tinggi. Dalam 

operasionalnya, sistem ini membutuhkan pengendalian yang real-time dan 

responsif terhadap berbagai variabel proses. PLC memungkinkan kontrol otomatis 

dengan mengintegrasikan berbagai sensor dan aktuator untuk mengelola proses 

pencampuran. HMI menyediakan antarmuka yang sederhana bagi operator untuk 

memantau  dan mengendalikan proses dengan mudah. SCADA berfungsi untuk 

mengumpulkan data operasional, melakukan analisis, serta memberikan 

kemampuan pemantauan dan pengendalian jarak jauh.                         

Meskipun penting, pemahaman dan penerapan tersebut dalam sistem mixing 

plant masih menjadi tantangan bagi banyak mahasiswa dan praktisi industri. 

Kesenjangan antara teori dan aplikasi praktis sering kali menghambat proses 

pembelajaran dan penerapan sistem ini secara efektif. Oleh karena itu, diperlukan 

alat bantu yang dapat mensimulasikan kondisi operasi nyata dan memberikan 

pengalaman praktis yang mendalam.                            

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sebuah Trainer 

Kit PLC SCADA untuk Aplikasi Sistem Mixing plant khusus untuk aplikasi 

sistem mixing plant. Trainer kit ini dirancang untuk menyediakan platform 

pembelajaran interaktif, memungkinkan pengguna untuk mempelajari dan 

memahami konsep serta aplikasi praktis teknologi PLC, HMI, dan SCADA dalam 
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materi sistem mixing plant. Dengan adanya trainer kit ini, diharapkan dapat 

meningkatkan kompetensi pengguna dalam menerapkan teknologi otomasi 

industri, sehingga mampu mendukung peningkatan efisiensi dan kualitas produksi 

di sektor industri manufaktur.  

Implementasi trainer kit ini tidak hanya memberikan manfaat edukatif, 

tetapi juga menawarkan solusi praktis bagi industri dalam melatih tenaga kerja 

yang terampil dan siap menghadapi tantangan teknologi di masa depan. Melalui 

penelitian ini, diharapkan akan tercipta sumber daya manusia yang lebih 

kompeten dan siap berkontribusi dalam pengembangan industri yang lebih maju 

dan berdaya saing tinggi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan pada laporan tugas akhir ini didasarkan pada permasalahan 

yang ditemukan seperti : 

1. Bagaimana merancang dan membangun trainer kit yang efektif untuk 

aplikasi sistem mixing plant PLC, HMI, dan SCADA? 

2. Bagaimana mengintegrasikan komponen PLC, HMI, dan SCADA dalam 

satu sistem yang compact dan mudah digunakan? 

3. Bagaimana mengembangkan Human Machine Interface (HMI) yang praktis 

dan mudah dipahami untuk mengoperasikan trainer kit ini? 

1.3 Tujuan                                                                                                                                                                                                                                 

Adapun tujuan dari perancangan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Menyediakan alat praktikum yang mendukung proses belajar mengajar 

di bidang otomasi industri, khususnya yang berkaitan dengan sistem 

PLC, HMI, dan SCADA. 

2. Menciptakan simulasi yang mendekati kondisi nyata dari sistem 

mixing plant, sehingga peserta pelatihan dapat memahami bagaimana 

sistem ini beroperasi dalam industri. 

3. Mendorong inovasi dan pengembangan solusi baru dalam pengelolaan 

dan optimasi sistem mixing plant. 
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1.4 Luaran 

Luaran yang diharapkan dari Tugas Akhir ini adalah : 

1. Trainer Kit yang terdiri dari PLC, HMI,SCADA dan komponen lainnya 

yang telah dirancang dan dibangun untuk mensimulasikan sistem mixing 

plant. 

2. Trainer Kit PLC 

HMI SCADA untuk Aplikasi Sistem Mixing plant  

3. Standar Operasional Prosedur 

4. Jurnal 
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BAB V 

PENUTUPAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Perancangan ini berhasil menunjukkan bahwa trainer kit yang dirancang 

untuk sistem mixing plant berbasis PLC, HMI, dan SCADA telah berhasil sesuai 

tujuan perancangan. Sistem ini tidak hanya memberi pemahaman dan praktik 

prinsip-prinsip otomasi industri dengan lebih efektif, tetapi juga memungkinkan 

kontrol dan pemantauan proses secara real-time, yang sangat penting dalam dunia 

industri modern. Berdasarkan analisis data, kinerja sistem menunjukkan hasil 

yang memuaskan dengan beberapa indikasi utama. Berikut adalah beberapa poin 

dari perancangan sistem otomasi berbasis PLC, HMI, dan SCADA untuk sistem 

mixing plant: 

1. Sistem mixing plant berbasis PLC, HMI, dan SCADA berhasil 

merealisasikan tujuan perancangan. Memberikan pemahaman prinsip-

prinsip otomasi industri dengan efektif. Menggapai pelaksanaan kontrol 

dan pemantauan proses secara real-time untuk industri modern. 

2. Hasil pengujian koneksi antar komponen dengan hambatan rendah (0,1 

hingga 0,3 ohm) dan kontinuitas distribusi listrik yang baik.  

3. Pengujian menggunakan multimeter menunjukkan kontinuitas distribusi  

listrik yang baik dengan resistansi 0,1 hingga 0,3 ohm. Tegangan output 

dari power supply tetap stabil pada 24V, bahkan saat beban maksimal 15A. 

Perhitungan menunjukkan bahwa arus 2,17A pada tegangan 24V 

memerlukan MCB dengan spesifikasi 4A untuk melindungi sistem dari 

overload dan short circuit. 

4. Implementasi sistem otomasi ini meningkatkan efisiensi operasional 

mixing plant hingga 85%, Sistem mampu menjaga tegangan output stabil 

pada 24V meskipun dalam kondisi beban penuh (15A). 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang diharapkan sebagai pengembangan dari tugas ini antara 

lain yaitu: 

1. Penelitian dapat dilakukan pengembangan untuk penambahan real plant  

untuk trainer kit ini agar lebih terlihat nyata. 

2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan pengembangan akuisisi data 

pada digital power meter. 

3. Pertimbangkan integrasi dengan Internet of Things (IoT) untuk 

memungkinkan pengawasan dan kontrol sistem secara remote. Ini bisa 

memberikan nilai tambah dalam pelatihan, terutama untuk memahami 

konsep industri 4.0 dan otomatisasi berbasis cloud. 

4. Untuk meningkatkan simulasi nyata, pertimbangkan menambahkan 

berbagai jenis sensor seperti sensor suhu, tekanan, dan level cairan. Hal ini 

memungkinkan simulasi yang lebih komprehensif dari berbagai kondisi 

operasi di sistem mixing plant. 
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